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ABSTRACT
Pergerakan terjadi karena adanya aktivitas untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Kebutuhan pergerakan yang meningkat akan
mengakibatkan bertambahnya permintaan perjalanan. Didalam melakukan aktivitas pergerakan tidak hanya dilakukan secara
individu tetapi dapat dilakukan bersama sama atau seluruh anggota keluarga untuk memenuhi kebutuhan hidup, baik untuk kegiatan
bekerja, sekolah, mengantar/menjemput, berbelanja, rekreasi, sosial dan lain-lain. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian model
partisipasi pergerakan aktivitas rumah tangga berdasarkan tujuan perjalanan oleh pekerja dan non-pekerja di Kota Banda Aceh.
Tujuan dari penelitian ini yakni mendapatkan model partisipasi bangkitan pergerakan aktivitas rumah tangga dan  mengetahui
faktor faktor pelaku perjalanan mana saja yang mempengaruhi terjadinya bangkitan pergerakan terhadap variabel endogen/terikat
akibat adanya variabel eksogen/bebas oleh pekerja dan non pekerja berdasarkan tujuan perjalanan di Kota Banda Aceh. Penelitian
ini terdiri dari 15 variabel  eksogen/bebas (faktor sosial-ekonomi, demografi dan perilaku perjalanan) dan 3 variabel endogen/terikat
untuk pekerja mandatory, maintenance, dan discretionary, untuk 2 variabel endogen/terikat non-pekerja maintenance, dan
discretionary. Daerah yang diteliti adalah di 9 kecamatan yang ada di Kota Banda Aceh. Survey yang dilakukan adalah
membagikan kuesioner dengan home interview, metode survey yang digunakan adalah Stratified Random Sampling. Untuk
memperoleh hasil model bangkitan pergerakan dipakai model exploratory factor analysis (EFA). Hasil dari EFA variabel
bebas/eksogen dengan variabel terikat/endogen untuk pekerja yang paling banyak berpengaruh adalah jarak tempuh (X15)  0 - 5 km
sebesar 81% ke tujuan dengan aktivitas maintenance berdasarkan tujuan perjalanan dengan angka estimasi sebesar 0.092 dan untuk
non pekerja yang paling banyak berpengaruh yaitu jarak tempuh (X15) 0 â€“ 5 km sebesar 81% ke tujuan dengan aktivitas
discretionary dengan angka estimasi sebesar 0,382. Dapat disimpulkan bahwa apabila jarak tempuh perjalanan tinggi maka
kesempatan orang untuk melakukan aktivitas lainnya lebih sedikit yang dilakukan responden
